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ABSTRAK 

Nauval Bertra Ranalsia (2010716310010). Analisis Batimetri dan Topografi  di Selat 

Laut Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan, di bawah bimbingan Ibu Ira Puspita 

Dewi, S. Kel., M. Si selaku ketua pembimbing dan Bapak Dr. Muhammad 

Syahdan S.Pi., M.Si selaku anggota pembimbing.  

Selat Laut adalah selat yang memisahkan Pulau Kalimantan dan Pulau 

Laut Kab. Kotabaru Provinsi Kalimantan Selatan. Selat ini memiliki panjang 

sekitar 35 mil laut, dan menghubungkan Selat Makassar di bagian utara dengan 

Laut Jawa di bagian selatan. Lebar terbesarnya mencapai sekitar 3 mil laut di 

daerah Batulicin, sedangkan bagian tersempitnya adalah sekitar 1 mil laut di 

wilayah Kotabaru. (Peta Laut Indonesia No. 122).  

Pemeruman adalah aktivitas yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 

bentuk permukaan dasar perairan, atau yang disebut sebagai topografi dasar laut. 

Proses penggambarnya, mulai dari pengukuran, pengolahan data, hingga 

visualisasi, dikenal sebagai survei batimetri. Salah satu jenis echosounder yang 

umum digunakan untuk survei batimetri adalah multibeam echosounder (MBES). 

MBES memancarkan beberapa beam dalam satu pancaran sinyal, yang kemudian 

dipantulkan dan diterima oleh transduser. Setiap beam yang dipancarkan akan 

menghasilkan satu titik kedalaman. dan jika titik-titik kedalaman ini dihubungkan, 

mereka membentuk suatu profil permukaan dasar laut. Pola pancaran beam yang 

melebar dan memanjang dengan arah badan kapal akan membentuk suatu luasan 

ketika kapal bergerak maju. (Afifudin, 2016). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menentukan nilai 

kedalaman dan topografi dasar laut di Perairan Selat Laut guna memastikan 

keamanan jalur  pelayaran kapal. Penelitian ini memfokuskan pada pengolahan 

data yang dilaksanakan di Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut Jakarta. 

Pengolahan data ini menggunakan perangkat lunak Caris Hips And Sips dan 

perangkat lunak             lainnya. 
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